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ABSTRACT

Thisresearch isa replica of Ika and Ghazali’s (2012). The difference from Ika and Ghazali’sisthe

subject, this research using financial company, and the sample has never done before.  The
effectiveness of the audit committee willl be expected to report company financial statements on
time according to a predetermied time period. The goal of this research is to find out the relation
between the effectiveness of the audit committee and company timelines, and to give descriptive
evidence from effectiveness of the audit committe between timelines in finance companies that
listed on Indonesia Stock Exchange. This research using financial reporting lead time as dependent
variable and as the independent variables are the effectiveness of audit committte, financial
conditions, the size of the companies, and the type of auditors. The sample in this research is 93
finance companies that listed on Indonesa Sock Exchange. The metodhs of this research are
descriptive statistical analysis, classical assumption test (normality test, multicollinearity test,
autocorrelation test, and heterocedagtisity test), regression test, and hypothesis test. The result
shows that 4 of independent variables in this research, only 3 independent variables that has
impact to financial reporting lead time. However, only effectiveness of the audit committee that has
biggest impact than the others.

Keywords : Effectiveness of Audit Committee, Financial Conditions, The Sze of
Companies, The Type of Auditors, Financial Reporting Lead Time

PENDAHULUAN

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan tercatat yang
anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris perusahaan tercatat untuk membantu
dewan komisaris perusahaan tercatat melakukan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap perlu
terhadap pelaksanaan fungs direks dalam pengelolaan perusahaan tercatat (BEJ, 2000). Menurut
Ikatan Komite Audit Indonesia (2013), tugas pokok dari komite audit pada prinsipnya adaah
membantu Dewan Komisaris dalam meakukan fungs pengawasan atas kinerja perusahaan.
Komite audit bertujuan untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya. Sebuah
tujuan yang ingin dicapai oleh komite audit dapat disebut juga sebagai efektivitas. Efektivitas
adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan (kuantitas, kuditas dan waktu) yang dicapai,
semakin besar target yang dicapai maka semakin tinggi efektivitasnya. Efektivitas dapat diartikan
juga sebagai suatu usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki atau telah direncanakan sebelumnya
(Anggun, 2007). Efektivitas komite audit menunjang perusahaan untuk menerbitkan laporan
keuangan dengan tepat waktu sesuai dengan peraturan yang diterbitkan oleh Bapepam. Efektivitas
komite audit diharapkan mampu melaporkan laporan keuangan perusahan dengan tepat waktu
sesual jangka waktu yang telah ditetapkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efektivitas komite
audit dengan jangka waktu pelaporan keuangan perusahaan, dan memberikan bukti deskriptif dari
efektivitas komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan keuangan
yang terdaftar di BEI.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Efektivitas komite audit identik dengan teori agens, efektivitas komite audit, dan ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Dalam teori agensi sering terjadi konflik keagenan karena adanya

perbedaan kepentingan dan resiko antara principal dan agent. Komite audit yang efektif
dan efisien

diperlukan untuk menyelesaikan konflik tersebut dan untuk menjaga kinerja yang baik
(Ainudin dan Abdullah, 2001). Komite audit yang efektif ditentukan oleh karakteristik komite
audit. Komite audit dengan karakteristik yang baik akan menciptakan pelaporan keuangan dengan
tepat pada waktu yang telah ditentukan.

Pengaruh Efektivitas Komite Audit terhadap Jangka Waktu Pelaporan

Hubungan antara efektivitas komite audit dan ketepatan waktu pelaporan adalah
berdasarkan alasan bahwa jika komite audit efektif dalam melakukan pengawasan tugas dalam
proses pelaporan keuangan, itu akan mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang dapat
menyebabkan presentas tepat waktu informasi keuangan. Dalam penelitian Abbott et al. (2004),
yang menyelidiki pelaporan keuangan penysjian kembali di Amerika Serikat selama 1991-1999
menemukan bahwa kemungkinan laporan keuangan tahunan perusahaan secara signifikan menurun
jika komite audit melakukan pertemuan setidaknya empat kali dalam tahun, memiliki setidaknya
satu ahli keuangan, dan semua anggota komite audit yang independen.

Pucheta-Martinez dan Fuentes (2007) menemukan bahwa ukuran komite audit dan
persentase anggota independen dalam komite audit mempengaruhi perusahaan kemungkinan
menerima laporan audit yang berkualitas karena kesalahan atau ketidakpatuhan kualifikasi. Cohen
dan Hanno (2000) mengemukakan bahwa tata kelola perusahaan yang kuat (termasuk independen
komite audit) kemungkinan besar akan meningkatkan efektivitas audit dan efisens dengan
mengurangi perseps auditor risiko bisnis klien, penilaian risiko kontrol auditor untuk pernyataan
audit tertentu dan jumlah pengujian substantif yang direncanakan. Sehubungan dengan ketepatan
waktu pelaporan, Afify (2009) menemukan bahwa keberadaan komite audit adalah mungkin untuk
mengurangi waktu yang dihabiskan oleh auditor untuk menyelesaikan pekerjaan audit. Oleh karena
itu, hipotesis dinyatakan sebagai berikut:

H1 : Efektivitas komite audit berhubungan negatif terhadap jangka waktu pelaporan.

Pengaruh Kondisi Keuangan terhadap Jangka Waktu Pelaporan

Penelitian yang berkaitan financia distress dan ketepatan sebuah perusahaan menerbitkan
laporan finansia, menurut Lawrence (1983) mencatat bahwa dalam tahun terakhir sebelum
kebangkrutan, hampir setengah dari perusshaan dalam samped merilis rekening keuangan empat
atau lebih bulan setelah akhir tahun buku, melanggar tiga bulan batas waktu regulasi. Sama seperti
Lawrence, dalam penditian Whittred dan Zimmer (1984) menemukan bahwa setidaknya dua tahun
sebelum kegagalan, perusahaan memasuki financial distress memiliki waktu yang lebih lama dalam
mengel uarkan rekening keuangan dari perusahaan-perusahaan non-tertekan.

Dalam penelitian Wang dan Lagu (2006) juga melaporkan bahwa perusahaan mengalami
masalah keuangan (perusahaan merugi) cenderung untuk melepaskan laporan tahunan mereka
nanti. Salah satu penjelasan yang logis, diperlukan waktu lebih lama untuk perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan untuk mengeluarkan laporan finansial karena perusahaan dengan
kondis keuangan yang lemah menimbulkan risiko audit yang lebih besar yang pada gilirannya
meningkatkan waktu auditor untuk meninjau akun (Jaggi dan Tsui, 1999). Jaggi dan Tsui (1999)
dan Lee et al. (2008) yang menggunakan Zmijewski (1984) Model (ZFC) untuk mengukur indeks
risiko perusahaan menemukan hasil yang konsisten bahwa indeks risiko memiliki hubungan positif
dengan laporan audit lag. Penggunaan indeks yang merupakan kombinas dari beberapa indikator
keuangan mungkin lebih baik untuk risiko keuangan penangkapan perusshaan daripada
mengandalkan satu ukuran rasio keuangan (Ahmed, 2003). Namun, Ahmed (2003) tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara indeks ZFC dan ketepatan waktu pelaporan di India,
Pakistan, dan Bangladesh. Oleh karena itu, hipotess dinyatakan dalam null. Dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
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H2 : Tidak ada hubungan antara kondis keuangan terhadap jangka waktu pelaporan.

Pengar uh Ukuran Perusahaan terhadap Jangka Waktu Pelaporan

Ukuran perusahaan telah ditemukan memiliki hubungan dengan ketepatan waktu pelaporan
keuangan (Ashton et al, 1989;. Cardawand Kaplan, 1991; Ngan Tai, 1994; Jaggi dan Tsui, 1999;
Ettredge et al, 2006.; Al-Ajmi, 2008; Lee et al, 2008;. Afify, 2009). Beberapa penelitian telah
memiliki hasil yang diusulkan, yaitu untuk hubungan negatif antara pelaporan lag dan ukuran
perusahaan. Pertama, perusahaan yang lebih besar memiliki sumber daya untuk mendirikan sebuah
pengendalian internal yang tepat sehingga sedikit waktu untuk dihabiskan auditor eksternal dalam
melakukan pengujian substantif (Jaggi dan Tsai, 1999).. Kedua, perusahaan besar yang terkena
pengawasan publik yang lebih menciptakan tekanan pada perusahaan-perusahaan untuk segera
menerbitkan informasi keuangan. Perusahaan-perusahaan besar sering dipantau oleh sgumlah
besar investas dan media anais yang menginginkan untuk pelaporan yang tepat waktu untuk
meninjau kinerja mereka untuk pengambilan keputusan investas (Owusu-Ansah, 2000).
Perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih tinggi yang memungkinkan perusahaan untuk
membayar auditor yang biaya audit yang lebih tinggi untuk mendapatkan audit dilakukan dalam
waktu yang lebih singkat (Al-Ajmi, 2008). Dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Ukuran berhubungan negatif dengan jangka waktu pelaporan.

Pengar uh tipe auditor terhdap jangka waktu pelaporan

Perusahaan audit yang besar memberikan kualitas yang lebih tinggi Audit karena
kemampuan pemantauan yang lebih besar (Al-Ajmi, 2008). Perusahaan audit itu juga memiliki staf
yang lebih besar dan pengalaman yang lebih baik dalam mengaudit perusahaan yang terdaftar
(Ahmed, 2003; Afifi, 2009). Oleh karena itu lebih mungkin bahwa perusahaan audit yang besar
akan melaksanakan audit lebih cepat karena mereka mungkin memiliki keuntungan dari
menggunakan teknologi audit yang mungkin lebih efisien (Newton dan Ashton, 1989). Selain itu,
perusahaan audit internasiona (Big 4 auditor) memiliki kecenderungan untuk menyelesaikan audit
yang lebih cepat untuk menjaga reputas mereka. Beberapa studi telah meneliti secara empiris
hubungan antara jenis auditor dan ketepatan waktu pelaporan. Ditemukan bahwa jenis auditor lebih
mungkin untuk mengurangi Audit laporan lag di India dan Pakistan (Ahmed, 2003) dan di Kanada
(Ashton et d., 1989). Oleh karenaitu, hipotesis yang disgjikan adalah sebagai berikut :

H4 : Tipe auditor berhubungan negatif dengan jangka waktu pelaporan.

METODE PENELITIAN

Variabe Penditian

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adaah jangka waktu pelaporan keuangan

(Financia reporting lead time). K etepatan pel aporan keuangan adalah dimana tanggal penyampaian
pelaporan keuangan perusahaan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK), setelah Bapepam
menetapkan bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit
selambat-lambatnya 90 hari setelah tahun buku berakhir. diukur dengan logaritma natura (Ln) dari
jumlah hari antara akhir tahun financiad dan tanggal laporan keuangan yang telah diaudit dan
diterima oleh bursa Keefektifan komite audit merupakan komite audit yang memenuhi syarat
anggota dengan kewenangan dan sumber daya untuk melindungi kepentingan stakeholder dengan
memastikan kehandalan dari pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan risiko mangemen,
melalui upaya melaksanakan pengawasan dengan tekun (lka dan Ghazali, 2012). Variabe
efektivitas komite audit (ACFEC) diukur dengan total dari indeks skor efektivitas komite audit.
Variabel kondis keuangan dilambangkan dengan ZFC. Variabe ini diukur menggunakan formula
indeks kondisikeungan Zmijewski’s (1984). Hasil indeks yang tinggi memungkinkan perusahaan
mengalami  kegagalan keuangan. Penelitian ini menggunakan model Zmijewski Financia
Condition (ZFC) untuk mengukur indeks risiko perusahaan. Adapun rumus indeks yang digunakan
adalah ZFC = -4,336 - 4,513 (ROA) + 5,679 (FINL) + 0,004 (L1Q). Variabel ukuran Perusahaan
(SIZE) dimaksudkan bahwa perusahaan besar memiliki sumber daya yang tinggi untuk dapat
membayar lebih tinggi auditor untuk mendapatkan waktu audit yang lebih cepat, diukur dengan
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logaritma (LN) dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan (Rachmaf Saleh, 2004). Untuk
variabel tipe auditor pengukurannya menggunakan variabel dummy dengan skor 1 jika perusahaan
sampel diaudit oleh auditor Big4 dan diberikan skor O untuk perusahaan sampel yang diaudit
dengan perusahaan non Big 4.

Populasi dan Sampel

Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2012 dan 2013. Sampel pendlitian ini terdiri dari 93 perusahaan
keuangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2013. Sampel pada pendlitian ini menggunakan non
probabilitas sampling yaitu dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan
populas yang ada dengan kriteria tertentu.

Metode Analisis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan andisis univariate dengan menggunakan ANCOVA,
merupakan teknik analisis yang berguna untuk meningkatkan presis sebuah percobaan karena
didalamnya dilakukan pengaturan terhadap pengaruh peubah bebas lain yang tidak terkontrol.
ANCOVA digunakan jika peubah bebasnya mencakup variabd kuantitatif dan kualitatif. Dalam
ANCOVA digunakan konsep ANOV A dan andisisregresi.

FRLT= iy + BACFEC+ Bp2FC+ BySIAE + ByAUGL + g

Keterangan :
FRLT = Logaritma natura (Ln) dari jumlah hari antara akhir tahun financial dan
tanggal laporan keuangan yang tel ah diaudit dan diterima oleh bursa.
B = Beta
ACEFEC = Efektivitas komite audit
ZFC = Kondisi keuangan
SIZE = Ukuran perusahaan
AUDI = Tipe auditor
e = Kesalahan residua

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Deskripsi sampel penelitian

Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini dari periode 2012 hingga 2013
adalah sebanyak 93 perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI yang terdapat pada laporan
keuangan tahun 2012 dan 2013 dan memiliki informas yang lengkap mengenai publikas annual
report dengan ketersediaan dan kelengkapan data karakteristik komite audit pada laporan annua
report tersebut.

Tabel 1
Sampe Pendlitian
K eterangan Jumlah

Perusahaan keuangan 112

Tidak ada annua report (@)

108

Annua report tidak memuat karakteristik komite (15)
audit

Sampel 93

Sumber : Data sekunder yang diolah 2014
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Tabel 2
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean
FRLT 93 16 93 69,91
ACFEC 93 2 4 3,51
ZFC 93 -5,17088 ,92818 -0,6424660
SIZE 93 21,11445 34,22830 29,4222882
FRLT 93 16 93 69,91

Sumber : Data sekunder diolah 2014

Dilihat dari tabel dtatistik deskriptif, lama waktu penyampaian laporan keuangan (FRLT)
menunjukkan lama waktu penyampaian hasil audit ke publik terhitung sgjak anggal 31 Desember
ratarata 69,91 hari yang berarti bahwa secara rata-rata diperoleh adanya lama penyampaian
laporan audit adalah selama 69,91 hari. Dari hasil dtatistik deskriptif diatas dapat terlihat jangka
waktu terpendek adalah selama 16 hari dan jangka waktu terlama adalah selama 93 hari. Efektivitas
komite audit (ACFEC) dari komite audit yang merupakan gabungan dari beberapa karakteristik
komite audit dengan skala maksimal 4 dari perusahaan sampel menunjukkan rata-rata sebesar 3,51.
Dengan demikian berarti bahwa anggota komite audit perusahaan sampel rata-rata sudah memiliki
karakteristik yang baik sebagai komite audit yang diharapkan. Skor karakteristrik komite audit
terendah adalah sebesar 2 dan skor karakteristik komite audit terbesar adalah 4, dapat tercermin
indeks skor terendah memiliki karakteristik komite audit yang sedikit.

Kondis keuangan perusahaan (ZFC) yang diukur dengan model Zjemieski menunjukkan
rata-rata sebesar -0,6424660. Nila rata-rata negatif menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki
potensi kebangkrutan. Nilai raso terendah adalah sebesar -5,17088 dan rasio tertinggi mencapai
0,92818. Ratarata perusahaan yang diteliti tidak sedang mengalami financial distress. Variabe
ukuran perusahaan (SIZE) yang diukur dengan mnggunakan total aset (dalam bentuk transformasi
logaritma natural) dari seluruh sampel pendlitian selama tahun penelitian menunjukkan rata-rata
sebesar 29,4222882. Penggunaan transformasi logaritma natural ini disebabkan karena data awal
memiliki rentang nilai minimum dan maksmum yang besar. Nilai ukuran perusshaan terendah
adal ah sebesar 21,11445 sedangkan ukuran perusahaan terbesar adalah sebesar 34,22830.

Uji Normalitas

Uji Kolmogorov Smirnov yang menunjukkan hasil yang memiliki tingkat signifikans
karena nilai p berada di atas 0,05. Hasil pengujian tersebut menunjukkan adanya distribus data
yang normal.

Tabel 3
___Uji Normalitas
Variabel Z Score Signifikasi Ket.

Jangka wakiu - pelaporan ) o7 0797 p>005 Norma
keuangan (YY)

F;?;t|V|t$ komite audit 3,589 0000 p>005 Normal*
Kondis keuangan (X2) 0,106 1,000 p>005 Norma
Ukuran perusahaan (X 3) 0,515 0954 p>005 Norma
Tipe auditor (X4) 3,359 0,000 P>0,05 Norma*

Sumber : Data sekunder yang diolah 2014

Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varian berdasarkan tipe auditor KAP
Big 4 dan Non Big 4. Hasil pengujian homogenitas diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4
Uji Homogenitas
E i dfl i df2 . Sa.
0.772 1 91 0.382

Sumber : Data sekunder yang diolah 2014

Hasil pengujian mendapatkan nilai F sebdesar 0,772 dengan signifikans sebesar 0,382. Nilai
signifikans 1ebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa varian sasmpel adalah Homogen.

Uji General Linier Model dengan Kovariat
Uji Generd Linier Modd dengan kovariat yang meliputi variabel tipe auditor KAP Big 4
dan Non Big 4 sebagai variabel independen dan ACFEC, ZFC dan SIZE sebagal kovariat diperoleh

sebagai berikut :
Type lll Sum
Source of Squares Df Mean Square F Sig.

Corrected Model ~ 7983.129% 4 1995.782 10.481 0.000
Intercept 8850.121 1 8850.121 46.479 0.000
ACFEC 1332.812 1 1332.812 7.000 0.010
ZFC 228.974 1 228.974 1.203 0.276
SIZE 1097.794 1 1097.794 5.765 0.018
AUDI 1090.180 1 1090.180 5.725 0.019
Error 16756.183 88 190.411

Total 479320.000 93

Corrected Tota 24739.312 92

1. Pengaruh Efektivitas Komite Audit (ACFEC)

Hasil pengujian pengaruh efektivitas komite audit (ACFEC) terhadap jangka waktu
penyampaian laporan keuangan (FRLT) diperoleh nilai F datistik sebesar 7,000 dengan
signifikans sebesar 0,010 < 0,05. Nilai signifikans yang berada di bawah 0,05 menunjukkan
bahwa efektivitas komite audit (ACFEC) memiliki pengaruh negatif terhadap jangka waktu
penyampaian laporan keuangan (FRLT). Karakteristik komite audit yang baik akan
memperkecil jeda waktu penyampaian laporan keuangan ke publik. Dengan demikian H1
diterima.

2. Pengaruh Variabel Kondis Keuangan (ZFC)

Hasil pengujian pengaruh kondisi keuangan perusshaan terhadap jeda waktu
penyampaian laporan keuangan (FRLT) diperoleh nilai F sebesar 1,213 dengan signifikans
sebesar 0,276 > 0,05. Nilai signifikansi yang berada di atas 0,05 menunjukkan bahwa kondis
keuangan perusahaan (ZFC) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jangka waktu
penyampaian laporan keuangan (FRLT). Dengan demikian H2 ditol ak.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan

Hasil pengujian pengaruh ukuran perusahaan terhadap jeda waktu penyampaian laporan
keuangan (FRLT) diperoleh nilai F sebesar 5,765 dengan signifikans sebesar 0,018 < 0,05.
Nilai signifikans yang berada di bawah 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
dari variabel ukuran perusahaan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan
(FRLT). Dengan demikian H3 diterima.

4. Pengaruh Kualitas Auditor terhadap FRLT

Hasil pengujian pengaruh kudlitas auditor (KAP) terhadap jangka waktu penyampaian
laporan keuangan (FRLT) diperoleh nilai F sebesar 5,725 dengan signifikans sebesar 0,019 <
0,05. Nila signifikans yang berada di bawah 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari variabel ukuran KAP terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan
(FRLT). Dengan demikian H4 diterima.
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Pembahasan Hasll Pendlitian

1

Pengar uh Efektivitas Komite Audit

Hasil pengujian mendapatkan bahwa efektivitas komite audit berpengaruh signifikan
terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan dengan arah pengaruh negatif, hal ini
sesua dengan pendlitian yang dilakukan oleh Ika dan Ghazali (2012). Efektivitas komite audit
(ACFEC) dari komite audit yang merupakan gabungan dari beberapa karakteristik komite
audit dengan skala maksima 4 dari perusahaan sampel menunjukkan rata-rata sebesar 3,51.
Dengan demikian berarti bahwa anggota komite audit perusahaan sampel rata-rata sudah
memiliki karakteristik yang baik sebagai komite audit yang diharapkan. Skor karakteristrik
komite audit terendah adalah sebesar 2 dan skor karakteristik komite audit terbesar adalah 4.

Efektivitas komite audit yang baik nampaknya dapat memilki peran dalam mengontrol
mangjemen sehingga dapat mengubah pola perilaku mangjemen. Keberadaan komite audit
dimaksudkan untuk memantau perilaku mangjemen daam kaitannya dalam kebijakan
keuangan, sehingga dalam hal ini keberadaan komite audit diharapkan dapat memperkecil
upaya manajemen untuk memanipulas masalah data-data yang berkaitan dengan keuangan
dan prosedur akuntansi, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja mangemen direks dan
jgarannya.

Komite audit yang efektif harus memiliki karakteristik sebagaimana diharapkan oleh
Bappepam adalah memiliki jumlah minimal 3, memiliki pengalaman dalam bidang audit, aktif
melakukan pertemuan (Bappepam mensyarakatkan minimal 4 kali pertemuan dalam setahun)
akan memungkinkan Komite audit memiliki peran yang besar dalam perusshaan. Melaui
peranan komite audit dalam melakukan fungs pengawasan terhadap keuangan perusahaan
nampaknya dapat memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses penyusunan
laporan keuangan yang berkualitas atau kemungkinan terhindar dari kecurangan laporan
keuangan.

Pengaruh Kondisi Keuangan

Hasil penditian mengenai pengaruh kondis keuangan perusahaan yang
menggambarkan tingkat kinerja perusahaan dalam hal ini menunjukkan tidak berpengaruh
signifikan terhadap jangka waktu penyampaian |aporan keuangan ke publik. Kondis keuangan
perusahaan yang diukur dengan model Zjemieski menunjukkan rata-rata sebesar -0,6424660.
Nilai rata-rata negatif menunjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki potensi kebangkrutan.
Sifaa memperlama penyampaian laporan keuangan dari kondis kesulitan keuangan
nampaknya tidak diperoleh secara signifikan dari hasil penelitian ini. Hal ini berbeda dengan
penditian yang dilakukan oleh lka dan Ghazai (2012) yang menunjukkan hasil yang
berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak
memiliki pengaruh dan tidak signifikan kondis keuangan terhadap jangka waktu pelaporan
keuangan.

Ha ini disebabkan karena besarnya kesulitan keuangan perusshaan menjadi
pertimbangan bagi direks untuk mencari beberapa alasan yang dapat ditambahkan dalam
pengungkapan laporan keuangan. Namun demikian keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan juga berisko mendapatkan denda sehingga perusahaan nampaknya tidak
memperlama dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan ke publik.

Pengar uh Ukuran Perusahaan

Hasil pengujian mendapatkan bahwa ukuran perusshaan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan ke publik. Hal
ini berarti bahwa perusahaan besar cenderung melaporkan laporan keuangan lebih cepat
waktu. Hasil penditian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Ika dan Ghazali (2012)
yang memiliki perngaruh negatif dan signifikan pengaruh ukuran perusahaan terhadap jangka
waktu pel aporan keuangan.

Salah satu alasan atas diperolehnya hasil yang signifikan dari ukuran perusahaan
terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan adalah karena perusahaan yang lebih
besar pada umumnya akan memiliki lebih banyak sumber daya material maupun non-materia
yang lebih baik sehingga bukti-bukti untuk item-item audit dapat diperoleh dengan mudah.
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Sehingga perusahaan besar dengan berbaga kelebihan sumber daya yang dimilikinya mampu
mempersingkat jangka waktu penyampaian laporan keuangan.

4. Pengaruh KAP

Has| pengujian mendapatkan bahwa kualitas KAP (Big 4 / Non Big 4) berpengaruh
signifikan terhadap jangka waktu pelaporan laporan keuangan. Perusahaan yang diaudit oleh
KAP Big 4 cenderung melaporkan laporan keuangannya secara lebih tepat waktu. Hal ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang tidak signifikan. Namun pada penelitian ini yang
lebih spesifik untuk perusahaan keuangan yang tingkat likuiditasnya tinggi, menunjukkan
hasi| yang signifikan.

Alasan yang menjelaskan hal ini adaah karena KAP Big 4 adalah KAP yang memiliki
reputasi yang baik, sehingga KAP tersebut akan memiliki sumberdaya yang baik. Keberadaan
sumberdaya yang baik dalam KAP menjadikan profesionalisme auditor lebih baik yang
didukung dengan peralatan yang baik. Dengan demikian penyelesaian audit akan menjadi
semakin cepat. Namun demikian KAP big 4 juga memelukan ketelitian dalam melakukan
audit sehingga proses audit juga akan lebih lama.

KESIMPULAN

Dari hasil andlisis data terhadap sebanyak 93 perusahaan keuangan yang terfatra di BEI
sebagai sampel penelitian efektivitas komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan,
pembahasan pada bab sebel umnya dapat disimpulkan sebagai berikut ini :

1. Pendlitian ini berdasarkan pengujian Hipotesis 1 mendapatkan bahwa efektivitas komite
audit memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap jangka waktu penyampaian
laporan keuangan. Perusahaan dengan lebih banyak komite audit dengan karakteristik yang
baik akan |ebih cepat dalam penyampaian laporan keuangan.

2. Penditian ini menunjukkan adanya pengaruh karakteristik kesulitan keuangan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan.

3. Hasl pengujian Hipotesis 3 mendapatkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan
besar reputas yang baik selau berupaya untuk meminimalkan terjadinya ketidaktepatan
waktu pelaporan keuangan, hal itu karena perusshaan tersebut memiliki sumber daya
manusi a maupun keungan yang baik.

4. Pendlitian ini menemukan bahwa ukuan KAP memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap jangka waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan yang diaudit KAP Big
4 akan lebih cepat dalam penyampaian laporan keuangan, karena memiliki sumberdaya
yang berkualitas, kompeten dan memiliki karakteristik yang baik.

Untuk pendlitian sdanjutnya disarankan untuk menambah variabe mengenai audit
penyampaian laporan keuangan dalam kaitannya dengan variabel-variabel lain yang berhubungan
dengan KAP, dan menambah variabel independen yang dapat mempengaruhi jangka waktu
ketepatan pelaporan keuangan, selain variabel efektivitas komite audit, kondis keuangan, ukuran
perusahaan, tipe auditor, dan tipe industri. Hal tersebut agar mampu menghasilkan gambaran yang
lebih luas terhadap masalah penditian yang sedang diteliti. Dan penelitian berikutnya
menggunakan metode analisis lainnya agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik dan dapat
dikembangkan.
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